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ABSTRAK

SUHARTINI. Peran Kepala Madrasah Sebagai SupervisodiBi&an
Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI ANVGodean Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islaakufas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagd,(20

Latar belakang penelitian ini adalah kompetensud@Al yang belum
optimal sehingga mutu pendidikan yang dihasilkandeeung tambal sulam.
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab dan pesar terkait kompetensi
guru PAI tersebut. Rumusan masalah dari peneliidaradalah bagaimanakah
peran kepala madrasah sebagai supervisor dalamngkatian kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam di Madrasiaah Negeri (MAN)
Godean Sleman; upaya apakah yang dilakukan olehl&epadrasah sebagai
supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pendidikan agama
Islam di MAN Godean Sleman; Apa sajakah faktor pendgkdan faktor
penghambat dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pendidikan agama
Islam di MAN Godean Sleman. Tujuan Penelitian iniuknimengetahui peran
kepala madrasah sebagai supervisor dalam menirsgk&tkmpetensi pedagogik
guru pendidikan agama Islam di MAN Godean Sleman;geiui upaya yang
dilakukan oleh kepala madrasah sebagai supervisdamd meningkatkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama IslafAIN Godean Sleman;
serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghtaiperan kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetemsigogik guru pendidikan
agama Islam di MAN Godean Sleman.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subgdri penelitian ini adalah
Kepala MAN Godean Sleman; Staf pengajar pendidikarmagéslam MAN
Godean Sleman; dan kepala Tata Usaha MAN Godean &ldpamelitian ini
menggunakan pendekatan administrasi pendidikarguPgoulan data dilakukan
dengan metode observasi, metode wawancara, dan enétddimentasi. Untuk
menguji keabsahan data dalam penelitian ini diganakanggulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peraspdla madrasah
sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkamplktensi pedagogik guru
PAI di MAN Godean belum berperan optimal; (2) Upayagydilakukan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogikRil di MAN Godean
dilakukan dengan memberikan kesempatan memperlaassan kepada guru
PAI, pemberian kesempatan guru PAI untuk melanjuandidikannya/lanjut
S2, dan menyediakan fasilitas pembelajaran yang adam (3) Faktor
pendukung dalam meningkatkan kompetensi guru PMAIN Godean meliputi:
perpustakaan memadai, tersedianya laboratorium agdan mushala, dan
tersedianya ruang audio visual dan komputer beshasernet. Adapun faktor
penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru PAIMAN Godean
meliputi: sumber daya manusia yang ada, tidak lepgya referensi-referensi
PAI dan ensiklopedi PAI, dan terbatasnya dana.
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dal ©84/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

;"l#;éf Nama Huruf Latin Keterangan
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& ofaf q Qi
& kaf k Ka
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N mim m Em
O nun n En
K wawu w We
2 ha' h Ha
3 hamzah ' Apostrof
s ya' y Ye
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. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, diausigkap, contoh:

SERVEN ahmadiyyah

. Ta' Marbiatah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata largang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakaselzagainya.

ditulis jama’ah delan

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

dal S Wl gy ditulis karamatul-auliyz’
. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dommah ditul
. Vocal panjang

a panjang ditulig, i panjang ditulis i dan u panjang ditulismasing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vocal-vokal rangkap

1. Fathah danaymati ditulis ai, contoh:

es-‘-“ Bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh

d jﬂ Qaul
. Vocal-vokal yang berurutan dalam satu kata, digiaatdengan apostrof (')
533\‘ A’antum
GETR VN Mu'annas

. Kata sandang alif dan lam
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1. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh
O ditulis Al-Quran
okl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,rtsemenghilangkan
huruf | (el) nya.

e Lol As-samy’
uwﬂ\ Asy-syams
[.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisnya

9 Jj)ﬂ\ ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalamkaiag terssebut.
daul) ditulis as-sunnah

Zerd a2l ditulis Syaikh al-Isim / Syaikhul - Igim
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya daojuidntuk
menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar leiibpsejahtera,
baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagaga masyarakat,
bangsa maupun antar bangsa. Bagi pemeluk agama,depan mencakup
kehidupan di dunia dan pandangan tentang kehidogarkemudian yang
bahagid.

Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepeyahtapat
memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditadefai rendahnya
mutu lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yamlak tuntas atau
cenderung tambal sulam, bahkan lebih berorientesyel. Akibatnya,
seringkali hasil pendidikan mengecewakan masyarakigreka terus
mempertanyakan relevansi pendidikan dengan kebmtuhasyarakat
dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosiEn budaya. Kualitas
lulusan pendidikan kurang sesuai dengan kebutuasar penaga kerja dan
pembangunan, baik industri, perbankan, telekomsnikaaupun pasar
tenaga kerja sektor lainnya yang cenderung meng@kgastensi sekolah.

Bahkan SDM yang disiapkan melalui pendidikan sebggaerasi penerus

! Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah / Mzadva(Yogyakarta:
Depdikbud, 2005), hal.1



belum sepenuhnya memuaskan bila dilihat dari dddak, moral, dan jati
diri bangsa dalam kemajemukan budaya bahgsa.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakatjadie
pesimis terhadap sekolah. Ada anggapan bahwa padididak lagi
mampu menciptakan mobilitas sosial mereka secartikale karena
sekolah tidak menjanjikan pekerjaan yang layak. ofdk kurang
menjamin masa depan anak yang lebih baik. Sebagaidiangkapkan di
muka, perubahan paradigma baru pendidikan kepadtu rfquality
oriented) merupakan salah satu strategi untuk mencapai pemubin
keunggulan pribadi anak.

Guru nampaknya menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan problematika dalam dunia pendidikan seler.
Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan ujmdpak dalam
dunia pendidikan. Menurut peraturan perundang-ugalayang berlaku di
Indonesia, ukuran kualitas seorang tenaga pendiigntukan dari
kompetensi yang dimiliki. Maka kompetensi tenagandi@ik perlu
menjadi perhatian yang khusus untuk dikembangkata sktingkatkan.
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200GngenStandar

Nasional Pendidikan, terdapat empat kompetensi pangs dimiliki oleh

% bid., hal. 245
3 Syafarudin,Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikddakarta: Grasindo 2002),
hal.19



seorang guru, yaitu kompetensi kepribadian, kommseteoedagogik,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesidnal.

Namun sesuai fitrahnya manusia mempunyai potensente
berupa daya imajinasi dan kreativitas tinggi. Sempaatu membutuhkan
bimbingan dan pengarahan agar dapat tersalurkabhet&ambang dengan
optimal. Manusia hendaknya diberi kesempatan sdl@ssiya untuk
menambah wawasan dan pengetahuan sesuai dengart odana
kemampuan yang mereka miliki. Daya kreativitas laagyan berkembang
ketika mendapat motivasi dari seseorang (pemimgih karena itu,
wajar jika kepala sekolah sebagai supervisor pémaid mengambil
langkah konkrit ke ranah terseBuBupervisi pendidikan perlu ditujukan
pada pembinaan guru yang senantiasa dibina, ddden keluar sehingga
beban berat tidak dirasakan sendirian.

Perubahan masyarakat, krisis multidimensional yassglang
melanda bangsa ini ditandai dengan sulithya mers@sok pemimpin
yang ideal serta memiliki komitmen yang tinggi &lhp pendidikan pada
umumnya.selain itu, masyarakat saat ini sedangdhlahilangnya sosok
pendidik yang teladan.

Madrasah Aliyah Negeri Godean sebagai salah sanhbdga
pendidikan yang ada di bawah naungan Kementriamrmagemerupakan

satu dari sekian banyak sekolah yang mengembangkardidikan

4 Tim Redaksi Fokus Medi&tandar Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Pemehi
Nomor 19 Tahun 200%Bandung: Fokus Media, 2005), hal.19.

® Burhanuddin Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpirendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal.300.



berbasis agama. Seperti sekolah-sekolah pada unaurvi&N Godean
adalah lembaga pendidikan setingkat dengan SLTAlushm dari
madrasah ini dapat melanjutkan ke jenjang pergutinggi atau bekerja
sesuai dengagkill yang telah diberikan. Disini, MAN Godean berusaha
meningkatan mutu pendidikan Islam. Sebagai contasil ldari upaya
tersebut, pada tahun 2005 berdasarkan keputusmtakkantor wilayah
Departemen Agama Daerah Istimewa Yogyakarta MAN €aad
dinobatkan sebagai madrasah berprestasi untukatinDkY dan pada
tahun 2006 MAN Godean kembali berhasil memenangkamba
madrasah sehat ditingkat Departemen Agama wilag@ahinsi DIY.

Prestasi tersebut tidak lepas dari peran kepalala®ldan guru
yang unggul. Keunggulan guru diperoleh dari komps&tgang dimiliki
oleh guru tersebut, baik kompetensi pedagogik, ikadian, sosial,
maupun profesional. Guru memerlukan bimbingan daheamn. Kepala
sekolah adalah sebagai pendorong dan pembimbing Kiagyja guru
dalam mengarahkan dan memotivasi guru untuk beksajaa dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan.

Dalam kerangka inilah kepala madrasah sebagai peimirdi
madrasah memiliki wewenang secara fungsional dafmemberikan
motivasi, bimbingan dan fasilitas peningkatan kotepsi pedagogik bagi
setiap guru. Sebagai supervisor pendidikan kepaldrasah bertanggung

jawab terhadap perfoma dan kinerja setiap pegaskalsh terutama guru,

® Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasgbiakarta: Departemen Agama
Republik Indonesia, 2005), hal.49-50



karena hal ini berimplikasi terhadap kualitas dararkitas hasil yang
dicapai. Dengan demikian, pelaksanaan supervigligé@n di madrasah
sangat penting mengingat bahwa kualitas pendidikam pembelajaran
secara khusus terkait erat dengan kualitas guruagséb kreator
pembelajaran.

MAN Godean sebagai salah satu lembaga pendidikanafp di
tuntut concern dalam mendidik dan membina siswanya kearah
pendewasaan baik emosi, intelektual, maupun spri@iah karena itu,
tidak dapat di elakkan lagi akan keberadaan seogang yang mampu
menciptakan dan mengelola pembelajaran yang béksialerlebih bagi
guru Pendidikan Agama lIslam yang perannya bukanyehasebagai
transfer of knowledgeetapi juga sebag#aiansfer of value

Terkait dengan peran kepala madrasah sebagai sqgrerv
pendidikan dalam upaya meningkatkan kompetensi guejla guru
pendidikan agama Islam di MAN Godean maka, kepakdrasah
melakukan supervisi secara berkala. Supervisi itaksanakan untuk
mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan efzganan,
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamaisgs pembelajaran
secara langsung, terutama dalam pemilihan dan peagg metode,
media yang digunakan dan keterlibatan siswa datasep pembelajardn.

Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahsekaligus

keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaragkati penguasaan

’ Hasil wawancara dengan kepala madrasah tangdéb2dmber 2009.



kompetensi guru yang bersangkutan. Kelemahan yamiggp banyak
dijumpai adalah tidak terbiasanya guru membuat aieacpelaksanaan
pembelajaran sebagian besar guru hanya menjiptadana pelaksanaan
pembelajaran dari silabus dan RPP yang diterbitlem departemen
agama, bahkan saat proses pembelajaran metode dygungakan pun
sangat terbatas dan cenderung monoton. Selaigutu, PAI juga kurang
memanfaatkan teknologi berbasis IT dakam prosedekjaran padahal
madrasah telah menyediakan fasilitas itu. Melikatita seperti itu kepala
madrasah selanjutnya mengupayakan solusi, pemboeatindak lanjut
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang selaligus
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakavetsgarart.
Berdasarkan realita di atas, maka penulis tertamktuk
mengadakan penelitian tentang peran kepala madsateyai supervisor
dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik gyvandidikan
agama Islam di MAN Godean Sleman. Dengan harapaelipan ini
dapat memberikan suatu pemahaman mengenai perata keydrasah
sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkampktensi pedagogik

guru khususnya guru pendidikan agama Islam.

8 Ibid.



B. Rumusan Masalah
Latar belakang yang telah ditentukan di atas merkenl
generalisasi, pembatasan dimensi dan analisis. Kdedna itu, penulis
merumuskan masalah yang akan diteliti agar pesmelitebih terarah
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peran kepala madrasah sebagai suped@am
meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendiddgama Islam di
MAN Godean Sleman?

2. Upaya apakah yang dilakukan oleh kepala madrasdiagae
supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogikru
pendidikan agama Islam di MAN Godean Sleman?

3. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghamdalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendiddgama Islam di
MAN Godean Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui peran kepala madrasah sebagai superdeiam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikgame Islam
di MAN Godean Sleman.

b. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh kepala mabrasdagai
supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagagiku

pendidikan agama Islam di MAN Godean Sleman.



c. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambeedrpkepala
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan étemg
pedagogik guru pendidikan agama Islam di MAN Godsiman.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menginformasikan kepada khalayak tentang peran l&epa
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan étemg
pedagogik guru pendidikan agama Islam di MAN Godsiman.

b. Memberikan kontribusi keilmuan bagi pendidikan mslkhususnya
untuk pengetahuan tentang pelaksanaan supervisiidiean di
madrasah aliyah dalam meningkatkan kompetensi pgdaguru
pendidikan agama Islam.

c. Memberikan bahan pertimbangan bagi kepala madrdsan
Godean selaku supervisor pendidikan dalam menikghkat
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka
Penelitian-penelitian yang membahas tema yang hassna
dengan penelitian yang akan penulis teliti telahybf dilakukan oleh
banyak kalangan, baik instansi maupun secara pribad beberapa hasil
penelitian tersebut dapat penulis kemukakan dianyar sebagai berikut :
1. Skripsi yang disusun oleh Ellif Zuli Astuti, JurusBendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogy&kayang

berjudul ‘Peranan Kepala Madrasah sebagai Supervisor Penalidik

dalam Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme GlirMadrasah



Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bangsri Jepar&kripsi ini menguraikan
secara detail masalah peranan kepala madrasahasehgmprvisor
pendidikan dalam meningkatkan kompetensi duru.

2. Skripsi yang disusun oleh Agung Nugroho, Jurusardielékan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyékayang
berjudul ‘Fungsi Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidikan
dalam Pembinaan Disiplin Guru di Madrasah Tsanawiyidegeri
Habirau Kalimantan Selatdn Skripsi ini menguraikan tentang fungsi
kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dedembina disiplin
gurul®

3. Skripsi yang disusun oleh Ika Fitriyani, Jurusamdidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyékayang
berjudul ‘Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya
Pembinaan Kompetensi Profesional Guru PAI SD di ufeben
Bantul. Skripsi ini menguraikan tentang tujuan supetvisiinsip-
prinsip supervisi, dan pendekatan supervisi yanguiringan dengan
upaya pembinaan dan peningkatan kompetensi proggjorru

Dari penelitian tersebut diatas telah jelas terlite@hwa tidak ada

satupun yang memiliki kesamaan dengan subyek dgekopenelitian

° Ellif Zuli Astuti “Peranan Kepala Madrasah seba@aipervisor Pendidikan dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru di Madh Tsanawiyah Hasyim Asy'ari
Bangsri Jepara’'Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakat298.

10 Agung Nugroho “Fungsi Kepala Sekolah sebagai Sigmr Pendidikan dalam
Pembinaan Disiplin Guru di Madrasah Tsanawiyah Nedabirau Kalimantan SelatanSkripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga YogyakartsQ@0

M |ka Fitriyani yang berjudul “Pelaksanaan Supervi@ndidikan Sebagai Upaya
Pembinaan Kompetensi Profesional Guru PAI SD di ugalben Bantul”.Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



penulis. Subyek penulis adalah kepala sekolah dNMZodean Sleman
sedangkan obyek penelitiannya adalah peran kepaldrasah sebagai
supervisor pendidikan dalam meningkatkan kompeteedagogik guru di
MAN Godean. Oleh karena itu, penulis merasa layatkikumengangkat
permasalahan tersebut sebagai obyek penelitiamdpémulisan skripsi
ini.
E. Landasan Teori

1. KepalaMadrasah

Lembaga formal (sekolah/madrasah) adalah suatukasarg
kegiatan yang melibatkan sekelompok orang yangrfzlsama dan
didukung oleh berbagai sarana guna mencapai tupedidikan.
Dalam memaksimalkan fungsinya, kelompok kerja sageng
dibentuk tersebut memerlukan adanya pembinaan.epdvengan dan
pengendalian secara sistematis dan terarah, yangpebgemimpin
(kepala madrasah).

Sebagai pemimpin pendidikan tugas yang harus diteldsan
oleh kepala madrasah adalah menciptakan situaajabehengajar.
Sehingga guru dapat mengajar dan peserta didikt deggar dengan
baik. Di dalam melaksanakan tugas tersebut, kepatarasah
memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakamimidtrasi
madrasah sehingga tercipta suasana belajar mengajgrbaik dan
melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertantiaai dalam

menjalankan tugas-tugas pembelajaran dan dalam mdnig

1C



pertumbuhan peserta didiknya. Tetapi kepala maldrésak hanya
bertanggung jawab atas kelancaran jalannya madssedra teknis
akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, keatlagkungan
sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hulbung@ngan
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabmya [ebab
inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkergha dan
kemajuan madrasah merupakan tugas dan tanggund j&eala
madrasah.

Sebagaimana peran dan tugas kepala madrasah dkepata
madrasah mempunyai tanggung jawab yang berat. Untuk harus
memiliki persiapan yang memadai. Karena banyakagggung jawab
yang harus diembannya, ia harus bekerja sama demigary tua
peserta didik atau komite sekolah/madrasah sdrakpihak yang ada
di madrasah tersebut. Oleh karena itu, sebagainpeimipendidikan
kepala madrasah harus mengetahui fungsi-fungsimBerkenaan
dengan fungsi kepala madrasah ada beberapa perdiap&tranya :
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Administradan
Supervisi Pendidikanfhenyatakan :

a. Kepala sekolah sebagai administrator
b. Kepala sekolah sebagai supervitor.
Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumanto dalam bukunya

“Kepemimpinan danSupervisi Pendidikanthenyatakan antara lain:

12 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi PendidikafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet.X\al.106.
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a. Kepala sekolah sebagai inovator pendidikan
b. Kepala sekolah sebagai supervisbr.

Dalam PERMENDIKNAS RI No. 13 Tahun 2007 Tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan kongiegang harus
dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah ada lima ketapsi.
Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kepribadian
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisiak
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi kortamidi
sekolah/madrasah.
2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangani dir
sebagai kepala sekolah/madrasah.
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokokutaysi.
5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekolah/ madrasah.
6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.
b. Manajerial
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk bérbaga

tingkatan perencanaan.

13Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumankgpemimpinan dan Supervisi Pendidikan
(Jakarta: Bina Aksara, 1998), hal.25.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesngarde
kebutuhan.

Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaa
sumber daya sekolah/ madrasah secara optimal.

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/rahdras
menuju organisasi pembelajar yang efektif.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran pesertédid

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagusaaber
daya manusia secara optimal.

Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madradam da
rangka pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyatakah
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah/ madrasah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaarerizes
didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasit

peserta didik.

10)Mengelola  pengembangan  kurikulum dan  kegiatan

pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan peadidik

nasional.

11)Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengesipp

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien

13



12)Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalamukeny
pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.

13)Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasalandal
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan pedlik
di sekolah/madrasah.

14)Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan kegutu

15)Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi pgkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.

16)Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan Eakan
program kegiatan sekolah/ madrasah dengan prosehg

tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

. Kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah/madrasabh.

2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekotatramah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif.

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam rketanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
sekolah/madrasah.

4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terthaiam

menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.
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5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegia
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumberbelkegerta
didik.

d. Supervisi

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam sangk
peningkatan profesionalisme guru.

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru denga
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi ygrag.te

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadapugdalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

e. Sosial

1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau ketwkain*

2. Kepala Madrasah Sebagai Super visor
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanaka
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah pelaksanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalgidan kunjungan
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secayauiag, terutama
dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yigogakan dan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. el supervisi ini,

14 www.dikmenum.go.idalam yahoo.com diakses tanggal 16 November 2009
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dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan gdalam
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kensgpeguru
yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solisinbphaan dan
tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memplarth@kurangan
yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannyaamdal
melaksanakan pembelajaran. Jones dkk, sebagaimaampaikan
oleh Sudarwan Danim (2002) mengemukakan bahwa :

Menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubatzng

cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi

pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru
mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala g$ekola
mereka.’

Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala
madrasah harus betul-betul menguasai tentang kumkumadrasabh.
Mustahil seorang kepala madrasah dapat memberikaan sdan
bimbingan kepada guru, sementara dirinya sendaktimenguasainya
dengan baik

Kepala madrasah merupakan pimpinan pendidikan gangat
penting karena kepala sekolah berhubungan langsdeggan
pelaksanaan program pendidikan disekolah. Tercgpaitujuan
pendidikan sangat bergantung kepada kecakapan elasijaksanaan
kepala sekolah sebagai salah satu pimpinan penditfik

Dalam bidang supervisi kepala madrasah mempunyanpan

tanggung jawab memajukan pendidikan melalui perstayk profesi

15 Sudarwan Danimlnovasi Pendidikan : Dalam Upaya Meningkatkan fésionalisme
Tenaga KependidikafBandung : Pustaka Setia, 2002).
6 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan..,.hal.101.
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guru secara terus-menerus. Adapun peran kepalaassdrtersebut

adalah :

a. Membantu guru memahami tujuan pendidikan

b. Membantu guru melihat secara lebih jelas dalam rhama
keadaan dan kebutuhan siswanya

c. Membantu guru dalam memperkaya pengalaman belafangga
suasana pembelajaran bisa menggembirakan anak didik

d. Memberikanleaderyang efektif dan demokratfs.

Selain itu, tugas kepala madrasah sebagai superataah
memberikan bantuan, bimbingan, pengawasan dan agenilpada
masalah-masalah yang berhubungan dengan tekniselpaggaraan
dan pengembangan pendidikan pembelajaran yang dgrenaikan
program dan kegiatan pembelajaran untuk dapat ikein situasi
belajar mengajar yang lebih baik. Di samping sebag@ervisor,
kepala madrasah juga mempunyai tugas yang lebitingegakni
membangkitkan semangat kerja guru untuk mencapguartu
pendidikan.

Dalam kedudukannya, kepala madrasah mengemban tugas
pokoknya, yaitu membina dan mengembangkan sekdalsegara

terus-menerus sesuai dengan tuntutan zaman.

" Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumaitepemimpinan...hal.55.
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3. Supervisi Pendidikan

Supervisi secara etimologi berasal dari ketapervisé yang
berarti melihat dan meninjau dari atas atau memiik menilai dari
atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadapitalsti kreativitas,
dan kinerja bawahali. Merujuk pendapat Good Carter dalam buku
“Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan dijelaskan bahwa
supervisi sebagai segala usaha dari petugas-pesajadah yang
memimpin guru dan petugas lainnya dalam memperpaikibelajaran
termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatdan
perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuamdiikan,
bahan-bahan, metode dan evaluasi pembelajafrogram supervisi
bertumpu pada satu prinsip yang mengakui bahwapsetanusia itu
memiliki potensi untuk berkembang. Pada hakikatrs@pervisi
pendidikan merupakan bantuan profesional yang idtdoerkkepada
guru melalui siklus perencanaan yang sistematisgg®atan yang
cermat, serta umpan balik yang obyektif dan seggex guru dapat
menggunakan umpan balik tersebut untuk meningkakeetjanya?’

Tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi pajaksn
yang lebih baik. Secara nasional tujuan konkritesugi pendidikan
adalah ;

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuardjoikan.

18 Mulyasa,Pedoman Manajemen . .hd.37.
9 Hendiyat Soetopo & Wasty Soemark@pemimpinan dan.,.hal.39.
20 Mulyasa,Pedoman Manajemen,.hal.39.
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b. Membantu guru dalam membimbing belajar siswa.

c. Membantu guru dalam menggunakan media pembelajacaern,
metode-metode dan sumber pembelajaran.

d. Membantu guru dalam menilai kemajuan siswa-siswa luzsil
pekerjaannya.

e. Membantu guru baru di sekolah sehingga mereka nyateagan
tugas yang diperolehnya.

f. Membantu guru agar waktu dan tenaganya tercuraseq@@nuhnya
dalam pembinaan sekolh.

Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai
supervisor dalam melaksanakan tugasnya hendaknyagikoé
prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. llmiah, yang mencakup unsur sistematika, obyehktgnggunakan
instrumen yang dapat digunakan sebagai informapanrbalik.

b. Demokrasi, menghargai pendapat orang lain dan mgmg tinggi
musyawarah.

c. Kooperatif, seluruh anggota dapat bekerja sama.

d. Konstruktif dan kreatif, membina dan memotivasi wyuagar
mampu menciptakan situasi dan kondisi pembelajevadusif??

Apabila supervisi dipahami sebagai bentuk pembindan

bimbingan dari pihak atasan kepada pengembanganguaii, maka

2 Hendiyat Soetopo & Wasty Soemark@pemimpinan dan., hal. 40-41.
22 |hi
Ibid.
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teknik supervisi pendidikan yang dapat digunakapake sekolah
adalah :
a. Ditinjau dari banyak guru.
1) Teknik Kelompok
Teknik ini merupakan teknik supervisi yang dijalank
secara berkelompdR. Adapun contoh dari teknik-teknik
supervisi yang bersifat kelompok adalah sebagdakuter

a) Rapat guru, vyaitu suatu kegiatan pertemuan untuk
menyusun suatu program atau rencana kegiatan tterten
yang dilakukan guru-guru secara periodik. Berbduali
yang dapat dijadikan bahan dalam rapat kegiataargisp
ini yakni seperti hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum, pembinaan
administrasi, dan lain sebagainya.

b) Loka karya atau mengadakan pelatinasgrvice-training,
yaitu suatu teknik supervisi yang dilakukan melalui
pelatihan-pelatihan guru bidang studi, pelatihantaieg
metodologi pembelajaran, dan lain sebagainya. Mejagi
pelatihan selalu dilakukan di pusat atau wilayalkartagas
kepala sekolah adalah melaksanakan tindak lanjuhdail

pelatihan tersebut sehingga dapat dipraktekkan.

2 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan.., hal.122.
24 [
Ibid.
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2) Teknik Individual
Teknik individual merupakan suatu teknik supervisi
yang dilakukan secara perseoranffanBiasanya teknik
individual digunakan untuk menghadapi masalah \aargifat
pribadi dan khusus membutuhkan jaminan keraha&faan.

Adapun contoh dari teknik supervisi individual adal

a) Teknik kunjungan kelas classroom visitatio)) yaitu
kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang
supervisor untuk melihat atau mengamati guru yauigusg
mengajar. Tujuannya untuk melihat kelemahan yang
sekiranya perlu di perbaiki. Setelah kunjungan sseéle
supervisor mengadakan diskusi empat mata dengan gur
untuk memberikan saran-saran dan masukan.

b) Teknik kunjungan observasi, yaitu suatu kegiatangya
dilakukan guru untuk mengamati seorang supervisau a
guru yang sudah mahir yang sedang mendemonstrasikan
cara-cara mengajar mata pelajaran tertentu. Kuajung
observasi ini dapat dilakukan di sekolah sendiri
(intraschool visity ataupun kunjungan ke sekolah lain

(interschool visits Setelah selesai kunjungan observasi

%% |bid., hal.120.
% Ary. H. GunawanAdministrasi Sekolah(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996), hal.203.
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juga dilakukan diskusi antara guru pengamat dan
demonstran!
b. Ditinjau dari metode menghadapi guru.
1) Metode langsungdfrect methoyl
Metode langsung atauwlirect method adalah suatu
metode supervisi yang dilakukan tanpa perantaragmed
terhadap orang yang disupervisi.
2) Metode Tidak langsungndirect methoyl
Metode tidak langsung ataindirect methodadalah
metode supervisi yang dilakukan dengan kontak tidagsung
atau menggunakan perantara/media dengan orang yang
disupervisi, misalnya dengan menggunakan papan
pengumuman, angket, buletin, dan lain sebagafhya.
Supervisi pendidikan dilihat dari jenisnya ada tigacam, yaitu :
a. Supervisi umum dan pengajaran.

Supervisi umum adalah supervisi yang dilakukanaesip
kegiatan yang secara langsung berhubungan dengaha us
perbaikan pembelajaran, seperti supervisi terha#lepiatan
pengelolaan bangunan. Sedangkan supervisi pengagatalah
suatu kegiatan kepengawasan yang ditujukan untukpaebaiki

kondisi-kondisi  baik  personil maupun material yang

2" M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan..,.hal.120-121.
28 Ary. H. GunawanAdministrasi.... hal.203
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memungkinkan terciptanya situasi pembelajaran ylabgh baik
demi tercapainya tujuan pendidik&n.
b. Supervisi Klinis.

Supervisi  klinis  merupakan bagian dari supervisi
pengajaran karena pelaksanaannya ditekankan péddp-sebab
kelemahan dalam proses pembelajaran. Supervigs kiirenurut
John J.Bolla adalah suatu proses bimbingan yartgjban untuk
membantu pengembangan profesional guru/calon ghususnya
dalam penampilan mengajar berdasarkan observasiadalisis
data secara teliti dan obyektif sebagai pegangamkyrerubahan
tingkah laku mengajar tersebit.

c. Pengawasan melekat dan Pengawasan fungsional.

Pengawasan melekat merupakan suatu pengawasan yang
memang sudah melekat dengan sendirinya menjadis tuiga
tanggung jawab semua pimpinan dari pimpinan tingkas sampai
pimpinan tingkat bawah dari semua organisasi atubaga
pendidikart*

Adapun fungsi dari supervisi itu sendiri dapat dibaenjadi dua, yaitu :
a. Inservice-Training

Inservice-Training merupakan segala kegiatan yang

diberikan dan diterima oleh para petugas pendidikeamg

bertujuan untuk menambah dan mempertinggi mutu gtahgan,

29 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan..,.hal. 89.
% |bid., hal.91.
1 Ibid., hal.92.
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kecakapan, dan pengalaman guru dalam menjalankan
kewajibannya.
b. Upgrading

Upgrading merupakan suatu usaha atau kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahudan
kecakapan para pegawai, guru, atau petugas peadid#nnya
sehingga keahliannya bertambah luas. Perbedaara amgarvice-
training denganupgrading adalahupgradinglebih memilki civil-
effectpada pekerjaan atau jabatan yangmtirade®

4. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketdaamp
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, danufkai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiotialagar
dapat melakukan pekerjaannya, tentu saja seseolwngs
memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sildgn
keterampilan yang sesuai dengan bidangnya.

Kompetensi juga berarti kemampuan melakukan tugas
mengajar dan mendidik yang diperoleh melalui pekdd dan
latihan®* Sedangkan menurut Ramayulis, kompetensi keguruan

merupakan kemampuan yang diharapkan, yang dapdikdimteh

%2 bid., hal.96.

33 Tim Redaksi Fokus Medi&/ndang-Undang Guru dan DoséBandung: Fokus Media,
2008), hal.4.

3 piet A. SahertiarProfil Pendidik ProfesionaYogyakarta: Andi Offset,1994), hal.26.
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seorang gurd> Kompetensi guruTeacher competency the ability
of a teacher to responsibibly perform has or hertieh
appropriately, yaitu kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bemaggmwab
dan layalk®

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenaggan
dalam melaksanakan profesi keguruannya untuk mandajuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Secara konkritugyang
kompeten tersebut mampu bekerja di bidangnya seteksif dan
efisien. Selain itu, kompetensi guru juga dapatadinai sebagai
gambaran tentang apa yang seharusnya dapat ditfaleda@ang
guru dalam melaksanakan pekerjaannya baik berupggatike
berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP), pasaly28 a
(1) dikemukakan bahwa pendidik harus memiliki kiledisi dan
kompetensi akademik sebagai agen pembelajaran, jsshai dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkajuan
pendidikan nasional. Selain itu, pada ayat (3) mikeakan bahwa
kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjandidikan

dasar dan menengah serta pendidikan anak usiandihputi :

3 Ramayulis)Imu Pendidikan IslanfJakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 43.
% Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesiona(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), hal. 14.
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kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kaemse sosial,
dan kompetensi kepribadidh.

Kompetensi guru mengacu pada kegiatperfbmance yang
bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentialam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Guru sebagaaga
profesional dituntut untuk mempunyai kemampuan ysesyai dengan
bidangnya dalam hal ini adalah bidang kependidikan.

b. Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didik yang melipathahaman
wawasan atau landasan kependidikan, pemahamadaerpaserta
didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangdan
pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologbgdejaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserti& dittuk
mengaktualisasi berbagai kompetensi yang  dimilikifly
Penjabaran dari pengertian kompetensi pedagogilatad®bagai
berikut :

1) Pemahaman terhadap peserta didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah sa

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. @&etnya

ada empat hal yang harus dipahami guru dari peskuatk,

87 Tim Redaksi Fokus Medi&tandar Nasional ..(Bandung : Fokus Media, 2005),
hal.19.

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 75.
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2)

3)

4)

yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisidan
perkembangan kognitif.

Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan kompetensi qugklag
yang harus dimiliki guru yang akan bermuara padakgsanaan
pembelajaran. Terdapat tiga hal yang perlu dipgdratdalam
perancangan pembelajaran, vyaitu identifikasi ket
perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu prosFakait
antara peserta didik dengan lingkungan sehingggdier
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam
pembelajaran tugas utama guru adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahanlageri
dalam pembentukan perilaku dan pembentukan komgieten
peserta didik. Hal yang biasanya dilakukan dalarakganaan
pembelajaran adalah pre test, proses, dan post test

Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan cara untuk mengetah
perubahan perilaku dan pembentukan kompetensitpedidik

yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tesakguan
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dasar, penilaian akhir satuan pendidikan, danfigagi serta
penilaian program.
5) Pengembangan peserta didik
Pengembangan peserta didik dapat dilakukan medalyintan
ekstra kurikuler, pengayaan dan remedial serta ibigaln dan
konseling sehingga peserta didik dapat mengakésiian
potensi yang dimilikiny&®
c. Upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

Secara umum kegiatan atau usaha-usaha yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisardigikan
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru adsddiagai
berikut :

1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan karyawan
dalam menjalankan tugasnya

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat g&dpan
sekolah

3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, meuieari,
menggunakan metode-metode pedagogik yang sesugaren
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku

4) Menjalin kerjasama yang baik dan harmonis di antarai-

guru dan pegawai sekolah lainnya

% hid., hal. 75-111.
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5) Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru dan
karyawan

6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah deng&h BP
(Badan Pengelola Sekolah) dan POMG (Persatuan Qteng
Murid dan Guru) serta instansi-instansi lain dalaamgka
peningkatan mutu pendidikan para sisWa.
Dalam usahanya meningkatkan program sekolah, kepala
sekolah sebagai supervisor pendidikan dapat meaggan
berbagai teknik dan metode seperti yang telahadif@n diatas
dalam meningkatkan pendidikan dan pengajaran. r&élai perlu
diperhatikan juga kesejahteraan guru karena selpsiun kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru tanpa
mempertimbangkan hak guru tersebut, maka hasiliagk takan
maksimal. Adapun hak guru sebagaimana dituangkdamda
Undang-Undang Guru dan Dosen adalah sebagai berikut
a. Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup noimrdan
jaminan kesejahteraan sosial

b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengas t
dan prestasi kerja

c. Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugashdk
atas kekayaan intelektual

d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi

40 M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan.., hal. 119
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e. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran untuk  menunjang kelancaran  tugas
keprofesionalan

f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian deut i
menentukan kelulusan, penghargaan, dan/atau s&sgsida
peserta didik sesuai kaidah pendidikan, kode etiku,gdan
peraturan perundang-undangan

g. Memperoleh rasa aman dan jaminan keselematan dalam
melaksanakan tugas

h. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam orgamisaxesi

i. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan
kebijakan pendidikan

j- Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi

k. Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam
bidangnya'*

F. Metode Pendlitian.
1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandgaald Research
yang bersifat kualitatif deskriptif. Menurut Nanga®dih Sukmadinata
. “penelitian kualitatif Qualitative Researghadalah suatu penelitian

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan mengasalenomena,

“1 Tim Redaksi Fokus Medi&/ndang-Undang.., hal. 8-9.
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peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaamnsemsi, pemikiran
orang secara individual atau kelompdk”.

Jenis penelitian ini mempunyai dua tujuan utamaituya
menggambarkan dan mengungkapken describ and expldr serta
menggambarkan dan menjelaskam describ and expla)f® Dalam
penelitian ini penulis mendeskripsikan dan mengsisafenomena
yang ada, khususnya tentang peran kepala madralsabas supervisor
dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik gendidikan
agama Islam di MAN Godean Sleman.

2. Pendekatan Penelitian.

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan administrasi
pendidikan, dimana pendekatan ini memandang batavausia adalah
makhluk Allah yang dilahirkan mempunyai kebutuhasng harus
dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut makhhidup
memerlukan orang lain untuk bekerja sama mencapairt yang telah
direncanakan. Proses kerjasama tersebut dimulai pgmencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasialgapasan, dan
penilaian®* Dalam hal ini peneliti berinteraksi dengan resmond
dalam konteks yang terbatas dan fokus pada penaalakenadrasah
dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik @ebagai

pelaksana proses administrasi tersebut.

2 Nana Syaodih Sukmadinataletode Penelitian PendidikafiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.60.

**Ibid., hal.96.

4 Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidiké®olo: Era Intermedia, 2001), hal.1.
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3. Metode Penentuan Subyek.

Metode penentuan subjek dapat diartikan sebagahausa
penentuan sumber data, artinya dari mana dataifi@meli peroleH®
Adapun yang menjadi subyek dari penelitian inilalka
a. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Godean Sleman
b. 6 orang pengajar pendidikan agama Islam MadrasghANegeri

Godean Sleman, yaitu guru figh, guru akidah akhtaku SKI,
guru qur'an hadist, dan guru bahasa arab.
c. Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Godeam&ie

Obyek penelitian ini adalah peran kepala madrasddagai
supervisor dalam meningkatkan kompetensi pedagogikru
pendidikan agama Islam di MAN Godean Sleman.

4. Metode Pengumpulan Data.
a. Metode observasi
Observasi adalah pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obggieliian.
Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasitégry tingkah
laku manusia seperti terjadi dalam kenyat&abengan observasi
kita dapatkan gambaran yang lebih jelas tentangliyphn sosial,
yang sukar diperoleh dengan metode lain. Dalam reaske ini

diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan ydemnamya

45 Suharsimi ArikuntoProsedur.... hal.102.
“8 bid., hal.133.
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tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi,angngtau
memanipulasi.

Metode ini digunakan secara langsung untuk mengamat
gejala-gejala yang diselidiki, yaitu :

1) Keadaan Madrasah Aliyah Negeri Godean Sleman

2) Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri Gdslearan

3) Pengamatan terfokus pada peran kepala madrasalgaseba
supervisor pendidikan, upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikgama
Islam, dan hasil dari upaya peningkatan kompeteedagogik
guru pendidikan agama Islam di MAN Godean Sleman.

b. Metode Wawancaranterview)

Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pernyataan sesanauntuk
dijawab secara lisan pula. Wawancara adalah kolaagsung
dengan tatap muka antara pencari informasierviewe) dan
sumber informasi iiterviewed.*” Untuk memperoleh informasi
yang tepat dan objektif, setiapnterviewer harus mampu
menciptakan hubungan baik dengatervieweeatau responden
atau mengadakamapport, yaitu suatu situasi psikologi yang

menunjukkan bahwa responden bersedia bekerja daensedia

47 Lexy J. MoelongMetodologi.... hal. 186.
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menjawab pertanyaan dan memberi informasi sesuagate
pikiran dan keadaan yang sebenarnya.

Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancarasbeb
terpimpin, yaitu wawancara dengan menggunakanmeréa yang
telah dibuat sebelumnya namun sifatnya tidak mextgikehingga
informasi yang diinginkan bisa dikembangkan selaprases
wawancard®

Metode ini digunakan untuk mengetahui informasiasac
jelas dan mendalam serta terfokus pada masalahdyestiyy yaitu
peran kepala madrasah sebagai supervisor dalamngketkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama IslariviAN
Godean Sleman.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, bstkat kabar, dan
sebagainyd’ Dengan dokumen-dokumen yang diperoleh
diharapkan peneliti memperoleh data yang akurgiersedata
guru, siswa, letak geografis, sejarah berdiri dankgmbangan
sekolah, struktur organisasi, tata tertib, danpaassip lain yang

berkaitan dengan MAN Godean Sleman.

“8 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidika@dakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.8.
**bid., hal.131.
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5. Metode Analisis Data.

Dalam menganalisa data yang diperoleh, penelitiggemakan
metode analisis data deskriptif analitik yaitu suausaha
mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudianatdikan
adanya analisis dan interpretasi atau penafsirenteesebut’ Dengan
metode berfikir induktif yaitu cara berfikir yangetolak dari
peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik generaligamg mempunyai
sifat umum*

Proses analisis data atau langkah-langkah analies untuk
penelitian kualitatif dalam pengumpulan data, yaitu
a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagaber, yaitu

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalamatao
lapangan, dan lain sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalembuat
abstraksi (abstraksi merupakan usaha membuat raragkyang
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang pgdga sehingga
tetap berada didalamnya.

c. Menyusun dalam satuan-satuan.

d. Satuan-satuan tersebut kemudian dikatagorisasikambib
membuat koding.

e. Melakukan keabsahan data.

50 Winarso SurakhmadPengantar Penelitian llmiah : Dasar Metode dan Tikkn
(Bandung : Tarsito, 1998), hal.139.

51 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), cet-XV, hal.190.
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f. Setelah selesai tahap-tahap diatas, kemudian menmafteap
penafsiran data dalam mengolah hasil sementaraadietgori
substantif dengan menggunakan beberapa métode.

6. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data.

Untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan
teknik trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan daaagy memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk kegerpengecekan
atau sebagai pembanding data yang telah terkurfauala dasarnya
ada empat macam trianggulasi, yaitu : memanfaape@mggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori-tedri.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan trianggjudamber,
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajatrkapaan data
(informasi) yang diperoleh melalui sumber yang bde dalam
penelitian kualitatif ini. Membandingkan data hagdwancara dengan
kepala madrasah dengan guru di MAN Godean.

Teknik trianggulasi mengutamakan efektifitas prodas hasil
yang diinginkan. Oleh karena itu, trianggulasi dagitakukan dengan
menguji apakah proses dan hasil metode yang digmnakdah

berjalan baik?

52 Lexy J.MoelongMetode Penelitian...hal.190.

%3 bid., hal.178.

* Burhan Bungin,Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), hal.191.
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G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas didalamujiem
skripsi ini serta agar lebih fokus, maka penulisikaa sistematika
pembahasan yang dibagi menjadi tiga bagian dengemam sebagai
berikut : Pertama merupakan halaman pengesahan, motto, halaman
persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftardaftar tabel dan
lampiran.Kedua skripsi ini terdiri dari empat bab yang meliputbab |
merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakaagalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiantakas metode
penelitian, sistematika penulisan, dan kerangkipsikr

Bab Il mendeskripsikan gambaran umum Madrasah AlNageri
Godean Sleman yang meliputi letak geografis, sejheadirinya, visi dan
misi MAN Godean, struktur organisasi, keadaan gusiswa, dan
karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. dbafil bnerupakan
penyajian dan analisis data penelitian, yaitu namb mengenai peran
kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan dahemingkatkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama IslamlAN Godean
Sleman, upaya yang dilakukan untuk meningkatkangetemsi pedagogik
guru pendidikan agama Islam di MAN Godean, serkaofapendukung
dan faktor penghambat peran kepala madrasah selmagsarvisor
pendidikan dalam meningkatkan kompetensi pedagggik pendidikan

agama Islam di MAN Godean Sleman.
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Bab IV merupakan penutup, yang berisi tentang kesiam dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya, saran, dan ppendgtiga
merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang bediaftar pustaka yang
digunakan sebagai sumber pembahasan skripsi iniat@piran-lampiran

yang dianggap perlu sehubungan dengan kelengk&ppsisni.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat diambil kessimpulan tentang peran kepala
madrasah sebagai supervisor pendidikan di MAN Godean adalah sebagai
berikut :

1. Sebagai supervisor pendidikan kepala MAN Godean belum mampu
melaksanakan supervis untuk meningkatkan kinerja guru/karyawan
dan menjadi feed-back bagi kepentingan madrasah. Supervisi yang
dilakukan kepala MAN Godean melalui supervis langsung
menggunakan teknik kunjungan kelas. Hasil supervis itu kemudian
dikomunikaskan dengan pihak terkait untuk menjadi timbal balik
bagi kepentingan madrasah. Adapun supervisi dilakukan satu kali
dalam satu semester. Selain memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada MAN Godean sebagai supervisor juga berperan dalam
membantu guru memahami tujuan pendidikan, membantu guru
melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan kebutuhan
siswa, membantu guru dalam memperkaya pengalaman belagjar
sehingga suasana pembel gjaran bisa menggembirakan anak didik dan
memberikan leader yang efektif dan demokratis.

2. Keadaan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Godean sudah

cukup baik, meskipun belum maksimal ha ini dapat dilihat dari



kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran. Melihat keadaan
seperti itu, maka upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Godean
adalah memberikan kesempatan memperluas wawasan kepada guru
PAI melalui kegiatan penataran, workshop, MGMP, pelatihan TIK;
pemberian  kesempatan guru  PAl  untuk  melanjutkan
pendidikannya/lanjut S2; dan menyediakan fasilitas pembelgaran
yang memadai.

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di
MAN Godean meliputi perpustakaan memadai, tersedianya
laboratorium agama dan mushala, tersedianya ruang audio visual dan
komputer berbasis internet. Adapun faktor penghambat dalam
meningkatkan kompetenss guru PAl di MAN Godean meliputi
sumber daya manusia yang ada, tidak lengkapnya referensi-referensi
PAI dan ensiklopedi PAI, serta terbatasnya dana.

B. Saran-Saran
1. KepalaMadrasah
a. Hendaknya kepala madrasah lebih mengoptimalkan perannya
sebagai  supervisor pendidikan dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI
b. Hendaknya kepala madrasah menyusun program kerja supervisi

sehingga supervisi yang dilakukan terarah dan jelas tujuannya.
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c. Hendaknya kepala madrasah memperkokoh kerjasama yang baik
dengan guru sehingga guru dapat membantu melaksanakan
program-program kepaa madrasah yang terkait dengan
peningkatan kompetensi pedagogik guru.

C. Penutup

Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT karena berkat
pertolongan-Nya penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, para pembaca, dan bagi
madrasah. Penulisan skrips ini bukan semata-mata mencari kekurangan
dan kesalahan yang dimiliki oleh MAN Godean Sleman pada umumnya
dan guru PAI. Besar harapan penulis, skrips ini dapat membantu dalam
rangka peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Godean
Sleman.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif selalu
penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini. Akhir kata, semoga Allah
SWT senantiasa memberikan hidayah dan kemudahan bagi kita semua dan

hasil penelitian ini membawa manfaat bagi kita. Amin.....
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Lampiran I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Guru Pendidikan Agamalslam
a. Proses pembelgaran PAI
1) Penguasaan bahan agjar/materi
2) Pengelolaan program pembelgjaran
3) Pengelolaan kelas
4) Penggunaan media dan sumber belagjar
5) Penguasaan landasan-landasan kependidikan
6) Pengelolaan interaks belgjar-mengajar
7) Evaluas pembelagaran
B. Pedoman Dokumentasi
1. KepalaTataUsaha
a. Sejarah berdiri dan perkembangan MAN Godean
b. Letak geografis dan tata bangunan MAN Godean
c. Struktur Organisass MAN Godean
d. Visg, mis, dan tujuan MAN Godean
e. Daftar guru, karyawan, dan siswa

f. Saranadan prasarana
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2. Kepala Sekolah

a. Program kerja kepala sekolah yang terkait dengan peningkatan

kompetensi pedagogik guru PAI

1)

Program jangka panjang dan program jangka pendek

C. Pedoman Wawancara

1. Kepala Sekolah

a. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai supervisor

pendidikan kaitannya dengan upaya peningkatan kompetens

pedagogik guru Pendidikan Agamalslam ?

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah kepala madrasah mempunyai program kerja yang
terkait dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru
PAI? Jka ya, apa saja program kerja jangka panjang dan
program kerja jangka pendeknya?

Bagaimanarealisas dari program kerjatersebut ?

Apakah kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan
berperan aktif dalam wupaya peningkatan kompetens
pedagogik guru PAI ?

Apakah kepala madrasah selalu memberikan arahan
terhadap guru PAI dalam mengajar ?

Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan kepada
guru PAI untuk mengembangkan kompetensi pedagogik

guru melalui diklat atau melanjutkan sekolah ?
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6) Apakah kepala madrasah selalu membimbing dan memberi

contoh dalam mengajar dan mengevaluasi ?

7) Apakah kepala madrasah memberikan faslitas untuk

meningkatkan kompetensi guru PAI ?

8) Bagaimana teknik pengawasan/supervisi pelaksanaan

program kerjatersebut ?

9) Berapa kali dalam sebulan kepala madrasah melaksanakan

supervis ?

. Upayayang dilakukan oleh kepala madrasah sebagai supervisor

pendidikan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru

Pendidikan Agama lslam!

1) Peningkatan kemampuan guru PAI dalam menyusun

program pembelgjaran.

a)

b)

Bagamana upaya kepala madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAI merumuskan
tujuan pembelgaran ?

Bagamana upaya kepala madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAI
mengorganisasikan pembelgjaran ?

Bagamana upaya kepala ~madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAl  memilih,
mengembangkan pendekatan dan metode serta langkah-

langkah pembelgjaran ?
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d)

Bagamana upaya kepala ~madrasah  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAI memilih dan

memanfaatkan sumber belgjar dan media pembelgjaran?

2) Peningkatan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan

kegiatan pembelgjaran.

a)

b)

d)

Bagamana upaya kepaa ~madrasah  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAl melaksanakan
proses pembelgjaran sesuai dengan rencana yang telah
disusun ?

Bagamana upaya kepala madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAI mengelola kelas
dengan baik (mampu menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif dan mampu mengatur tata ruang kelas
untuk pembelgaran)?

Bagamana upaya kepala ~madrasah  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAI menerapkan
strategi dan metode pembel gjaran secara tepat ?
Bagamana upaya kepala madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAl memberikan
motivasi belgjar dengan baik ?

Bagamana upaya kepala madrassh  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAl mengena

kemampuan anak didik ?
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f) Bagamana upaya kepala madrasash  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAl merencanakan dan
melaksanakan program remedial dan pengayaan?

g) Bagamana upaya kepala madrasah  dalam
meningkatkan kemampuan guru PAIl memberikan
bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengikuti pembelgaran ?

c. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama lslam di MAN
Godean ?

2. Dengan Guru Pendidikan Agama Islam

a. Apakah kepala madrassh mempunyai program kerja yang
terkait dengan peningkatan kompetens pedagogik guru PAI ?
Jika ya, apa sgja program kerja jangka panjang dan program
kerjajangka pendeknya?

b. Bagaimanarealisasi dari program kerjatersebut ?

c. Apakah kepaa madrasah sebagai supervisor pendidikan
berperan aktif dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik
guru PAI ?

d. Apakah kepala madrasah selalu memberikan arahan terhadap

guru PAI dalam menggjar ?
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e. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru
PAl untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru
melalui diklat atau melanjutkan sekolah ?

f. Apakah kepala madrasah selalu membimbing dan memberi
contoh dalam mengajar dan mengevaluasi ?

g. Upaya apa sga yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI ?

h. Faslitas apa sga yang disediakan kaitannya dengan

peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI ?
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